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ABSTRACT 

 
Penelitian ini mengimplementasikan Convolutional Neural Network (CNN) untuk klasifikasi gambar anjing dan kucing, 
dengan tujuan untuk mengembangkan metode yang efisien dalam mengenali objek berdasarkan fitur visual seperti bentuk, 
pola, dan tekstur. Model CNN yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti arsitektur AlexNet, yang terdiri dari lapisan 
konvolusi, pooling, dan dense, serta fungsi aktivasi ReLU dan sigmoid. Dataset yang digunakan berasal dari Kaggle dan terdiri 
dari 4000 gambar, yang terbagi rata antara gambar anjing dan kucing dengan variasi dalam pose dan kondisi pencahayaan. 
Hasil pelatihan menunjukkan akurasi model sebesar 66% pada data pelatihan dan mendekati 70% pada data validasi, dengan 
proses yang berjalan tanpa indikasi overfitting yang signifikan. Meskipun demikian, hasil confusion matrix menunjukkan 
bahwa model masih kesulitan membedakan gambar anjing dan kucing, terutama pada gambar kucing yang lebih sering salah 
diklasifikasikan sebagai anjing. Hasil percobaan dengan data uji juga menunjukkan bahwa model dapat memberikan prediksi 
yang cukup akurat, meskipun dengan tingkat keyakinan yang bervariasi. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 
CNN efektif untuk klasifikasi gambar, namun masih memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan akurasi dan 
generalisasi model. 
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PENDAHULUAN  

Klasifikasi gambar merupakan salah satu cabang penting dalam bidang pengolahan citra dan visi 

komputer, yang bertujuan untuk otomatisasi pengenalan objek dalam gambar digital. Dalam beberapa 

tahun terakhir, perkembangan teknologi deep learning, khususnya Convolutional Neural Networks 

(CNN), telah merevolusi cara kita mendekati problem klasifikasi gambar. CNN dibangun berdasarkan 

ide bahwa arsitektur secara hirarkis dapat mengekstrak fitur dari data gambar, mulai dari fitur dasar hingga 

fitur yang lebih kompleks, sehingga sangat cocok untuk aplikasi klasifikasi gambar yang menuntut akurasi 

tinggi dan efisiensi.  

Dalam konteks klasifikasi makhluk peliharaan, seperti anjing dan kucing, tantangan yang dihadapi 

meliputi variabilitas dalam penampilan fisik, pose, serta kondisi pencahayaan yang berbeda pada gambar. 

Dataset yang dikenal luas, seperti "Dogs vs. Cats", memberikan dasar yang kokoh untuk penelitian ini, 

dengan ribuan gambar dari kedua jenis hewan yang dapat digunakan untuk melatih model CNN (Cui, 

2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa CNN dapat secara efektif meningkatkan akurasi 
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klasifikasi dalam konteks pengenalan objek, melampaui teknik tradisional yang memerlukan banyak pra-

pemrosesan fitur.  

Pendekatan inovatif dalam klasifikasi gambar berbasis CNN mencakup tidak hanya penerapan 

teknik arsitektur yang telah ada, seperti VGGNet dan ResNet, tetapi juga eksplorasi metodologi baru 

untuk meningkatkan generalisasi dan ketahanan model terhadap gangguan. Berbagai penelitian telah 

membuktikan efektivitas CNN dalam berbagai domain, termasuk klasifikasi citra medis, di mana 

kemampuan mereka dalam menangkap pola dan informasi terperinci terbukti sangat membantu. 

Dalam penelitian ini, kami akan mengeksplorasi dan menerapkan algoritma CNN untuk klasifikasi 

gambar anjing dan kucing, dengan fokus pada penerapan pendekatan yang inovatif dan analisis hasil yang 

mendalam. Diharapkan bahwa hasil yang diperoleh tidak hanya dapat memberikan wawasan baru dalam 

klasifikasi hewan, tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan teknik klasifikasi gambar yang lebih 

robust dan efisien di masa mendatang. 

 

METODE PENELITIAN 
Pengambilan Sampel Data 

Dalam penelitian ini, dataset yang digunakan merupakan dataset publik yang telah banyak 

digunakan dalam penelitian klasifikasi citra, yaitu dataset anjing dan kucing yang diperoleh dari situs 

Kaggle.com. Dataset ini berisi 4000 gambar berwarna (RGB) dengan komposisi seimbang, yaitu 2000 

gambar anjing dan 2000 gambar kucing, yang berasal dari berbagai ras, sudut pandang, dan kondisi 

pencahayaan yang bervariasi. 

 

 

 

Gambar xx.  Kelas Jenis Hewan : (A) Kucing, (B) Anjing 

Gambar 1. Flowchart CNN 
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Flowchart Penelitain 

 

Gambar. Diagram Alir Penelitian 

Diagram alur penelitian ini dengan langkah Studi Literatur, di mana peneliti mengkaji referensi 

dan teori-teori yang relevan untuk mendalami topik yang diteliti. Setelah itu, tahap berikutnya adalah 

Pengumpulan Data, yang merupakan proses pengumpulan data yang dibutuhkan untuk eksperimen, 

seperti gambar atau dataset yang akan digunakan dalam pelatihan model CNN. Tahap selanjutnya adalah 

Pre-processing image, di mana data yang telah dikumpulkan diproses agar sesuai dengan format yang 

dibutuhkan oleh model CNN. Ini termasuk normalisasi gambar atau augmentasi data untuk 

meningkatkan kualitas dan jumlah data. 

Setelah data siap, langkah berikutnya adalah Perancangan Model CNN. Pada tahap ini, arsitektur 

CNN dirancang dan dikonfigurasi untuk memenuhi kebutuhan spesifik penelitian, termasuk pemilihan 

layer dan parameter yang sesuai untuk mengoptimalkan kinerja model. Setelah model dirancang, tahap 

Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan model dalam mengklasifikasikan atau memprediksi 

data berdasarkan fitur yang telah dipelajari. Hasil pengujian akan menghasilkan Akurasi Klasifikasi, yang 

menunjukkan seberapa baik model CNN dalam melakukan prediksi atau klasifikasi terhadap data yang 

diuji. Penelitian ini diakhiri dengan mengambil kesimpulan dan saran.  
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Struktur dan Arsitektur CNN 

Arsitektur jaringan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada struktur dari AlexNet, yang 

dikembangkan oleh. AlexNet merupakan salah satu arsitektur CNN modern pertama yang mencapai 

kesuksesan besar dalam bidang pengenalan citra dan menjadi fondasi dari banyak model CNN saat ini  . 

Arsitektur ini dirancang untuk menangani data citra beresolusi tinggi dengan memanfaatkan kedalaman 

jaringan dan fungsi aktivasi non-linear guna mengekstraksi fitur secara efisien.  

Tabel 1. Struktur Model CNN 

Lapisan Detail Output Shape Jumlah Node 

Input 150 x 150 x 3 (RGB) (150, 150, 3) 67. 500 

Conv2D 32 Filter, Kernel 3x3, 

Aktivasi ReLU 

(148, 148, 32) 700.928 

MaxPooling2D Pool Size 2x2 (74, 74, 32) 175.232 

Conv2D 128 Filter, Kernel 3x3, 

Aktivasi ReLU 

(72, 72, 32) 331.776 

Maxpooling2D Pool Size 2x2 (36, 36, 64) 82.944 

Conv2D 128 Filter, Kernel 3x3, 

Aktivasi ReLU 

(34, 34, 128) 147.968 

Maxpooling2D Pool Size 2x2  (17, 17, 128) 36,992 

Flatten - (36992) 36,992 

Dense 512 Neuron, Aktivasi 

ReLU 

(512,) 512 

Dropout 0,5  (512,) 512 

Dense (Output) 1 Neuron, Aktivasi 

sigmoid 

(1,) 1 

 
 

Model CNN dalam penelitian ini menerima input gambar RGB berukuran 150×150 piksel. Gambar 

kemudian diproses melalui tiga lapisan Conv2D bertingkat, masing-masing diikuti oleh lapisan MaxPooling2D 

untuk mereduksi ukuran spasial. Aktivasi yang digunakan di setiap lapisan konvolusi adalah ReLU, dengan jumlah 

filter yang meningkat secara bertahap hingga 128. Setelah ekstraksi fitur, data diratakan melalui Flatten layer, 

kemudian diproses oleh lapisan Dense (512 neuron) dengan dropout 0.5 untuk mencegah overfitting. Terakhir, 

lapisan output Dense (1 neuron) menggunakan fungsi aktivasi sigmoid untuk menghasilkan klasifikasi biner antara 

anjing dan kucing. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi CNN 

CNN dijalankan dalam tiga tahap: pelatihan, validasi, dan uji. Tahap pelatihan melatih jaringan 

untuk mempelajari data input. Setelah itu, jaringan diuji pada data validasi jika hasilnya baik, jaringan 

dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi data dengan data tes. 

Data Latih (Data Training) 

Data latih yang digunakan adalah 70% dari total keseluruhan data, sehingga diperoleh data latih 

sebanyak 350 gambar dengan masing-masing kelas (anjing dan kucing) sebanyak 175 gambar. Komputasi 

dilakukan menggunakan mode single GPU. Proses pelatihan (training) dilakukan menggunakan 

parameter sebagai berikut: 

• Learning rate : 0,0001 

• Mini-batch size : 32 

• MaxEpochs : 30 

Hasil training dapat ditunjukan pada table 3.1 dibawah ini. Dimana masih belum dapat dikatakan 

sempurna dikarenakan training data kurang maksimal dan terdapat cukup banyak overfitting.  

 

Tabel .  Hasil Training Jaringan CNN 

Epoch Iterasi Waktu (s) Error Accuracy 

1 62 182 0,3347 66,53% 

5 310 106 0,2800 72,00% 

10 620 106 0,2500 75,00% 

15 930 107 0,2650 73,50% 

20 1240 110 0,3000 70,00% 

25 1550 105 0,3120 68,80% 

30 1860 105 0,3069 69,31% 

Data Validasi 

 

Proses pelatihan model CNN untuk klasifikasi gambar anjing dan kucing dilakukan selama 30 

epoch dengan 350 gambar (70% dari total data). Grafik hasil pelatihan menunjukkan bahwa akurasi 
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training meningkat dari sekitar 50% menjadi 66%, sementara akurasi validasi mencapai hampir 70%, 

menandakan kemampuan generalisasi model yang baik. 

Nilai loss pada training dan validasi juga menurun secara stabil, dari sekitar 0.72 menjadi 

mendekati 0.61 dan 0.58. Tidak ditemukan indikasi overfitting karena pola penurunan loss yang konsisten. 

Secara keseluruhan, model CNN menunjukkan performa yang baik dan siap untuk tahap pengujian 

selanjutnya. 

Confusion Matrix 

Gambar confusion matrix di atas menunjukkan hasil klasifikasi model CNN dalam membedakan 

antara gambar anjing (dogs) dan kucing (cats). Berdasarkan hasil tersebut, model mengklasifikasikan 219 

gambar kucing dengan benar sebagai kucing, namun 281 gambar kucing salah diklasifikasikan sebagai 

anjing. Sementara itu, dari sisi gambar anjing, sebanyak 258 gambar berhasil diklasifikasikan dengan benar, 

dan 242 gambar salah diklasifikasikan sebagai kucing. 

Hasil ini menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kebingungan yang cukup tinggi antara 

kedua kelas, khususnya pada gambar kucing yang lebih sering disalahklasifikasikan sebagai anjing. 

Meskipun jumlah prediksi benar masih signifikan, distribusi kesalahan yang hampir seimbang pada kedua 

kelas mengindikasikan bahwa model masih perlu peningkatan, terutama dalam menangkap fitur pembeda 

antara anjing dan kucing secara lebih akurat. 

Hasil Percobaan 

Percobaan ini menampilkan hasil pengujian model Convolutional Neural Network (CNN) yang 

telah dilatih untuk melakukan klasifikasi dua kelas, yaitu anjing dan kucing. Pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan gambar uji yang tidak termasuk dalam data latih maupun validasi, dengan tujuan 

untuk menentukan kemampuan generalisasi model dalam mengenali objek secara akurat.Dua contoh hasil 

prediksi ditunjukkan dalam Gambar berikut : 

  

 

Gambaer xx  Hasil Percobaan ketika Metode CNN Mengklasifikasi Anjing dan Kucing. 
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Gambar di sebelah kiri adalah gambar kucing, dengan prediksi model sebesar 0.45 untuk kelas 

kucing, yang menunjukkan bahwa model tidak terlalu yakin bahwa gambar tersebut adalah kucing, tetapi 

tetap mengklasifikasikannya sebagai kelas yang lebih mungkin. Sedangakan gambar anjing di sebelah 

kanan memiliki prediksi sebesar 0.64 untuk kelas anjing, menunjukkan bahwa model memiliki tingkat 

kepercayaan yang sedang terhadap klasifikasi ini. Karena hanya ada dua kelas, model menggunakan fungsi 

aktivasi sigmoid pada output layer. Ini menghasilkan skor probabilitas antara 0 dan 1, dan kelas dengan 

skor probabilitas tertinggi dipilih untuk diklasifikasikan. 

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa model dapat membedakan anjing dan kucing, tetapi 

masih ada kemungkinan kesalahan prediksi, terutama dalam kasus gambar berkualitas rendah, sudut 

pandang yang tidak umum, atau pencahayaan yang buruk. 

  

KESIMPULAN 

Convolutional Neural Network (CNN) terbukti menjadi metode yang efektif dalam 

mengklasifikasikan gambar anjing dan kucing berdasarkan fitur visual seperti bentuk, pola, dan tekstur. 

Dalam penelitian ini, CNN digunakan untuk membangun model klasifikasi gambar dengan arsitektur 

yang mengacu pada AlexNet, memanfaatkan beberapa lapisan konvolusi, pooling, dan dense layer, serta 

fungsi aktivasi ReLU dan sigmoid. Dataset yang digunakan berasal dari situs Kaggle dengan jumlah total 

4000 gambar, terdiri atas 2000 gambar anjing dan 2000 gambar kucing. Seluruh gambar dipra-proses 

dengan resizing menjadi 150x150 piksel untuk menyesuaikan input layer pada model. Hasil pelatihan 

menunjukkan bahwa akurasi model mencapai sekitar 66% pada data training dan mendekati 70% pada 

data validasi, tanpa indikasi overfitting yang signifikan. Namun, hasil confusion matrix mengungkap 

bahwa model masih mengalami kesulitan dalam membedakan gambar kucing dan anjing, terutama pada 

kasus kucing yang sering diklasifikasikan sebagai anjing. Selain itu, hasil uji dengan data baru menunjukkan 

bahwa meskipun model mampu memberikan prediksi yang cukup akurat, tingkat keyakinannya masih 

tergolong rendah hingga sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gambar, pencahayaan, dan sudut 

pandang memiliki pengaruh besar terhadap performa klasifikasi. Secara keseluruhan, model CNN yang 

dibangun memiliki performa yang baik, namun masih perlu pengembangan lebih lanjut untuk 

meningkatkan akurasi dan kemampuan generalisasi, terutama dalam mengenali fitur pembeda antara 

kedua kelas secara lebih akurat. 
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